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1.1  Latar Belakang

Beton merupakan material struktur yang umum digunakan. Sebagian
besar bangunan, komponen utamanya terbuat dari beton. Hal ini tidaklah
mengherankan karena beton mempunyai banyak keunggulan jika dibandingkan
dengan bahan yang lain. Namun demikian beton memiliki salah satu kelemahan
yaitu berat jenisnya cukup tinggi sehingga beban mati pada suatu struktur menjadi
besar. Menurut Tjokrodimuljo (2007), beberapa metoda dapat digunakan untuk
mengurangi berat jenis beton diantaranya adalah dengan memakai agregat ringan.
Hasil penelitian terdahulu dengan memanfaatkan styrofoam sebagai bahan
campuran untuk beton ringan, memberikan hasil beton dengan campuran
styrofoam dapat mempunyai berat jenis yang jauh lebih kecil dibandingkan
dengan beton normal. Jika beton normal mempunyai berat jenis sekitar 2400
kg/m3, maka beton dengan campuran styrofoam dapat mempunyai berat jenis
hanya sekitar 600 kg/m3 (Satyarno, 2004). Karena kuat tekannya yang relatif
rendah maka sampai saat ini beton ringan styrofoam hanya dipakai untuk bagian
non struktur, misalnya bata beton atau panel dinding.

Pemakaian bahan alternatif ini telah dikembangkan guna meningkatkan
potensi material yang ada, diantaranya adalah styrofoam. Limbah styrofoam saat
ini banyak dijumpai dari barang-barang elektronik, tempat buah-buahan, dan
makanan yang dapat berefek buruk bagi lingkungan. Bahan Styrofoam tidak dapat
diuraikan dengan cepat oleh alam, sehingga limbah material ini harus dapat
dimanfaatkan dan di gunakan kembali untuk kesejahteraan manusia.

Penelitian ini mencoba untuk mengaplikasikan konsep penggunaan
limbah styrofoam dalam campuran batako, sehingga diadakan pengujian
laboratorium dengan benda uji batako 10 x 12 x 25 cm untuk mengetahui kuat

tekan, kuat lentur dan penyerapan air batako pada waktu 7, 14 dan 28 hari.



Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulisan ini
membahas tentang "' Pemanfaatan Limbah Styrofoam Untuk Pembuatan Bata

Beton

1.2  Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana besar variasi campuran (semen : pasir : Styrofoam) untuk batako.
2. Berapa besar kekuatan batako styrofoam.
3. Berapa biaya pekerjaan yang dibutuhkan dalam pemasangan 1m?2 batako
dengan bahan tambah limbah styrofoam, sehingga dapat dibandingkan dengan
biaya pekerjaan pasangan dinding yang ada di pasaran dengan menggunakan

material lain.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Membuat Komposisi campuran bata beton (Batako) dengan bahan tambah
limbah Styrofoam.

2. Melakukan pengujian dan analisa kuat tekan, kuat lentur dan penyerapan air
bata beton ( batako ).

3. Melakukan analisa perbandingan biaya pekerjaan pasangan dinding batako
limbah Styrofoam dengan pasangan dinding batako yang ada di pasaran.

14 Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah untuk menjelaskan pengaruh
penambahan limbah Styrofoam terhadap kuat tekan, kuat lentur, penyerapan air
dan menganalisa biaya pekerjaan untuk pasangan dinding batako, manfaat lain
adalah mengurangi limbah Styrofoam dengan memanfaatkannya sebagai bahan

campuran pembuatan batako.



1.5  Batasan Masalah
Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan tugas akhir ini maka
pembahasan dibatasi pada hal-hal berikut ini :

a. Material yang digunakan adalah semen tiga roda, agregat halus dari desa
Maumbi dan air dari sumur bor di laboratorium uji bahan Politeknik Negeri
Manado.

b. Bahan tambah dari limbah Styrofoamdiambil dari toko elektronik

c. Variasi komposisi campuran:

1)  Untuk batako normal, variasi komposisi campuran adalah: 1pc : 2ps,
1pc : 3ps, 1pc : 4 ps, dan

2)  Untuk batako limbah Styrofoam variasi komposisi campuran adalah:
1pc: 2ps: 1sf, 1pc: 2ps : 2sf, 1pc : 2ps : 3sf, 1pc : 2ps : 4sf, 1pc : 3ps:
1sf, 1pc : 3ps : 2sf, 1pc : 3ps : 3sf, 1pc : 3ps : 4sf, 1pc : 4ps : 1sf, 1pc:
4ps : 2 sf, 1pc : 4ps : 3sf dan 1pc : 4ps : 4sf.

o

Pengujian dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari.

Benda uji berbentuk balok dengan ukuran 10 X 12 X 25.
Penelitian ini hanya untuk bata beton (batako)

Penelitian pengujian kuat tekan, kuat lentur dan penyerapan.

o «Q —H @

Menghitung biaya pekerjaan pasangan dinding(1m?2) dengan material batako
+ styrofoam dan di bandingkan dengan biaya pasangan (1m?) untuk material

batako normal.

1.6  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dan uraian agar lebih terperinci, maka
tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penulisan, manfaat penulisan, batasan masalah, dan sistematika
penulisan yang digunakan.
BAB Il KERANGKA PIKIR TEORITIS

Bab ini memuat tentang landasan teori dan hasil penelitian



BAB IlI

BAB IV

BAB V

terhadap alur pikir dan hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metode pelaksanaan pengujian campuran batako dan
hasil dari pengujian yang dilakukan di laboratorium uji bahan
Politeknik Negeri Manado

HASIL DAN PENELITIAN

Pada bab ini memuat tentang hasil penelitian dan metode
pelaksanaan pengujian di laboratorium uji bahan Politeknik Negeri
Manado

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup dari tugas akhir yang berisi
kesimpulan dan saran yang menjadi jawaban dari permasalahan

yang dibahas.



